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ABSTRACT 

This research has the following objectives: (1) to develop formative and summative tests in grade IV 

elementary school science subjects; (2) improve evaluation activities in grade IV elementary school 

science subjects that have not been maximized, especially in formative and summative tests; (3) 

validate the feasibility of formative and summative test products; (4) validate the practicality of 

formative and summative test products. The type of research used Research and Development with the 

ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Data collection 

techniques are obtained from observations, interviews, test questionnaires and documentation. 

Quantitative data analysis of validity and practicality trial results. The progress of student learning 

outcomes in grade IV elementary school science learning has increased significantly compared to 

before formative and summative tests were developed. This is evidenced from the results of the 

educator response questionnaire sheet obtained an average value of 92.71% and student responses 

obtained an average value of 88.54% in the very practical category. 

Keywords: Formative and summative tests of science subjects 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan: (1) mengembangkan tes formatif dan sumatif pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV sekolah dasar; (2) memperbaiki kegiatan evaluasi dalam mata pelajaran IPAS kelas IV 

sekolah dasar yang belum maksimal terutama pada tes formatif dan sumatif; (3) memvalidasi 

kelayakan produk tes formatif dan sumatif; (4) memvalidasi praktikalitas produk tes formatif dan 

sumatif. Jenis penelitian yang digunakan Research and Development dengan model ADDIE (Analisis, 

Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi). Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, angket tes dan dokumentasi. Analisis data kuantitatif dari hasil uji coba validitas 

dan praktikalitas. Kemajuan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar 

mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan sebelum dikembangkan tes formatif dan 

sumatif. Hal ini dibuktikan dari hasil lembar angket respon pendidik diperoleh nilai rata-rata 92,71% 

dan respon peserta didik diperoleh nilai rata-rata 88,54% kategori sangat praktis. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan di Indonesia 

tidak terlepas dari siklus perbaikan 

kurikulum, pada fase tertentu kurikulum 

akan mengalami proses evaluasi ataupun 

perubahan kurikulum. Kurikulum merdeka 

disusun sebagai upaya pemerintah untuk 

penyempurnaan pendidikan yang berkualitas. 

Transformasi pendidikan demi mencapai 

sumber daya manusia unggul yang memiliki 

profil pelajar pancasila. Nurauni (2022) 

berpendapat bahwa Kurikulum Merdeka 

mengutamakan pentingnya keterkaitan 

proses pembelajaran dengan tes, terutama tes 

formatif, untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dan kemajuan peserta didik 

dalam menerima materi pembelajaran.  

Tes formatif merupakan sebuah tes 

yang dilaksanakan oleh pendidik untuk 

melihat kebutuhan belajar peserta didik di 

awal pembelajaran, dan melihat kemajuan 

belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Menurut Yogi Anggraena dkk 

(2022) tes formatif merupakan tes yang bisa 

memberikan informasi atau umpan balik bagi 

pendidik dan peserta didik untuk merubah 

proses belajar serta mengetahui seberapa 

jauh peserta didik mengerti akan materi yang 

diberikan oleh pendidik. Tidak hanya tes 

formatif yang bisa dilakukan untuk 

menentukan kemampuan peserta didik dalam 

sebuah program pembelajaran juga harus 

dilakukan tes sumatif. 

Tes sumatif merupakan tes yang 

memperoleh hasil belajar peserta didik 

setelah melaksanakan satuan program 

pembelajaran yang telah diberikan oleh 

pendidik. Menurut Parepare (2019) tes 

sumatif ini sama dengan ulangan harian atau 

ulangan umum yang biasanya dilaksanakan 

peserta didik pada tiap akhir pembelajaran. 

Pada kesempatan ini peneliti 

mengembangkan tes formatif dan sumatif 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). penerapan kurikulum 

merdeka di sekolah masih belum maksimal 

sesuai dengan tuntutan pemerintah, 

disebabkan oleh pendidik baru 1 kali 

mengikuti sosialisasi secara global pendidik 

juga masih dalam tahap pemahaman tentang 

kurikulum  merdeka.  

Kegiatan evaluasi dalam mata 

Pelajaran IPAS kelas IV SDN 01 Sitiung 

belum maksimal terutama pada tes formatif 

pendidik hanya menggunakan alat ukur 

berupa soal uraian yang belum dapat 

meningkatkan kemajuan belajar peserta 

didik, kemudian pada tes sumatif pendidik 

hanya mengambil soal  dari pemerintah, 

sebagian hasil belajar  peserta didik belum 

mencapai standar Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah 

ditetapkan  sekolah yaitu 75. Peningkatan 

kemajuan dan hasil belajar peserta didik 

kelas IV SDN 01 Sitiung dapat ditingkatkan 

dengan membiasakan peserta didik 

melakukan aktivitas yang bisa melatih 

kemampuan berpikir sesuai dengan 

kebutuhannya sehingga peserta didik 

mengalami kemajuan dalam proses 

pembelajaran.  

Penilaian yang diberikan oleh pendidik 

biasanya sering kali terjadi kesalahan pada 

alat ukur yang digunakan tidak sesuai dengan 

objek yang dinilai. Kesalahan tersebut dapat 

diperbaiki dengan menggunakan tes formatif 

dan sumatif. Pada tahap ini peneliti telah 

mengembangkan tes formatf dan sumatif 

yang bervariasi, berupa soal benar salah, 

mencockkan dan soal pilihan ganda, setelah 

menggunakan tes formatif dan sumatif hasil 

belajar peserta didik kelas IV SDN 01 

Sitiung mengalami peningkatan yang 

signifikan. 



 

SCHOOL EDUCATION JOURNAL VOLUME 13 NO. 3 DESEMBER 2023 
 

 

293 

 

p-ISSN : 2355-1720 

e-ISSN`: 2407-4926 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 

Sitiung, Dharmasraya, Sumatera Barat. 

Penelitian dilakukan selama April-Mei 2023. 

dengan sampel peserta didik Kelas IV SDN 

01 Sitiung jumlah objek 24 orang.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

R &D (Research and Development). Dengan 

model pengembangan ADDIE (Analyze, 

Design, Developmen, implementation and 

evaluation). Pemilihan model ini didasari 

atas pertimbangan peneliti bahwa model ini 

lebih dinamis untuk mendukung 

pengembangan produk tes formatif dan 

sumatif.  Menurut Dick & Carrry dalam 

(Rahman et al., 2022) model ADDIE adalah 

salah satu model penelitian yang bersifat 

sistematis, dikarenakan model ini menyusun 

secara terurut kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan sebagai upaya untuk pemecahan 

masalah pembelajaran yang memiliki 

keterkaitan dengan sumber belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk berupa: lembar 

observasi, wawancara, angket, tes dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

dilakukan uji instrumen validitas dan 

praktikalitas. Tujuan dari validitas produk tes 

formatif dan sumatif ini untuk mengetahui 

valid atau tidaknya produk yang telah 

dikembangkan, untuk mengukur kevalidan 

dan kepraktisan produk menggunakan skala 

likert berbentuk tabel dengan menggunakan 

rumus Riduwan 2018 Dimodifikasi oleh 

Susilawati, 2021. 

Rumus: 

 

Keterangan V : Validitas 

F  : Skor yang diperoleh 

N : Skor maksimum 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

dengan menggunakan model ADDIE  

memiliki beberapa tahap antaranya: 

1. Tahap Analyze, berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan peneliti yaitu: 

analisis kebutuhan, analisis soal,  

analisis karakteristik peserta didik, 

dan analisis materi, maka sangat 

dibutuhkan inovasi baru bagi 

pendidik dalam meningkatkan 

kemajuan hasil belajar peserta didik 

dengan membiasakan peserta didik  

mengerjakan soal tes formatif dan 

sumatif yang bervariasi pada 

pembelajaran IPAS kelas IV sekolah 

dasar sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

2. Tahap Design, Perancangan tes 

formatif dan sumatif disusun sesuai 

CP, ATP, TP dan modul ajar yang 

desain semenarik mungkin dengan 

berbagai variasi seperti: soal benar 

salah, mencocokkan dan pilihan 

ganda. 

3. Tahap Dvelovment, pengembangan ini 

bertujuan untuk menghasilkan tes 

formatif dan sumatif yang valid dan 

praktis, melalui validasi ahli (dosen 

FKIP Undhari) yaitu: (1) validasi 

isi/konstruk; (2) validasi bahasa; (3) 

validasi kegrafikaan. Berdasarkan 

masukan dan saran dari ahli sehingga 

menghasilkan produk berupa tes 

formatif dan sumatif pada mata 

pelajaran IPAS dalam kurikulum 

merdeka kelas IV sekolah dasar yang 

valid dan praktis. 

 

 

V = 
𝒇

𝒏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 
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Tabel 1. Data hasil validator 

 

 Berdasarkan data pada tabel 1 diatas 

dapat dijelaskan hasil validasi dari tiga 

validator yaitu, validator 1 mempunyai skor 

83,33%, validator II mempunyai skor 

78,57% dan validator III mempunyai skor 

85,71%. Diperoleh nilai rata-rata dari 

keselururan validator yaitu 82,54%  kategori 

sangat valid.  

 Setelah melakukan uji validator 

memperoleh hasil produk yang layak 

digunakan, selanjutnya akan di 

implementasikan pada kepala sekolah,wali 

kelas IV SDN 01, guru penggerak dan 

peserta didik kelas IV SDN 01 Sitiung. 

Menggunakan instrumen praktikalitas lembar 

angket respon pendidik dan peserta didik. 

Hasil uji coba produk dapat dilihat pada tabel 

2 berikut ini: 

 

Tabel 2. Hasil praktikalitas respon 

pendidik 

 

 Sedangkan hasil angket respon peserta 

didik dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil angket respon pendidik 

Jumlah 

Peserta didik 

Nilai Skor 

Max 

Persentase 

24 orang  850 960 88,54% 

Kategori Sangat Praktis 

 

 Berdasarkan tabel 2 dan 3 diatas dapat 

disimpulkan bahwa uji praktikalitas melalui 

lembar angket respon Kepala Sekolah, Wali 

Kelas IV SDN 01 Sitiung, Guru Penggerak 

diperoleh nilai rata-rata 92,71% kategori 

sangat praktis dan respon peserta didik kelas 

IV SDN 01 Sitiung yang telah peneliti 

kembangkan memperoleh nilai rata-rata 

88,54% kategori sangat praktis. Jika tes 

formatif dan sumatif yang telah 

dikembangkan belum valid dan praktis maka 

dilakukan perbaikan kembali, sehingga 

produk layak digunakan serta mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan tes formatif dan sumatif 

yang telah dirancang dilakuan uji cobakan 

pada 24 peserta didik kelas IV SDN 01 

Sitiung, mampu memenuhi standar yang 

diinginkan yaitu valid dan praktis dehingga 

layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

Hasil dari tes formatif yang telah 

dikembangkan dapat meningkatkan 

kemajuan belajar peserta didik kelas IV SDN 

01 Sitiung pada mata pelajaran IPAS. 

Sedangkan hasil dari tes sumatif yang telah 

dikembangkan juga mampu menungkatkan 

hasil belajar peserta didik. Penelitian ini juga 

diperkuat dengan hasil diskusi bersama 

dengan guru penggerak yang bertugas di 

SDN 11 Sitiung yaitu ibu Endang Harumi, 

S.Pd sebagai salah satu ahli praktisi produk 

tes formatif dan sumatif mendapat kategori 

sangat praktis. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Nieveen 1999:127 dalam Sjukur B. 

Validator Hasil Kategori 

Bahasa V = 
𝟐𝟎

𝟐𝟒
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

V = 83,33⁒ 

Sangat Valid 

Isi/konstruk 

 
V = 

𝟐𝟐

𝟐𝟖
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

V = 78,57⁒ 

Valid 

Kegrafikaan 

 
V = 

𝟐𝟒

𝟐𝟖
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

V = 85,71⁒ 

Sangat Valid 

Rata-rata 82,54⁒ Sangat Valid 

Aspek 

yang 

dinilai 

Instrumen Kategori 

Kepala 

Sekola

h 

Wali 

Kelas 

IV 

Guru 

Pengg

erak 

Isi 90,62 93,75 93,75 Sangat 

praktis 

Rata-

rata 

88,54⁒ Sangat 

praktis 
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Sulihin, 2022 bahwa produk dapat dikatakan 

valid apabila validator telah menyatakan 

produk tersebut layak digunakan dengan  

tanpa revisi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pengembangan tes 

formatif dan sumatif pada mata pelajaran 

IPAS dalam kurikulum merdeka kelas IV 

SDN 01 Sitiung dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian R & D (Riserc & Deplovment) 

dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 

tahap: (Analyze, Desing, Development, 

Implementasi, Evaluasi). 

Validasi tes formatif dan sumatif pada 

mata pelajaran IPAS dalam kurikulum 

merdeka kelas IV SD dinilai oleh tiga 

validator mempunyai kategori valid terhadap 

produk yang telah dikembangkan  

memperoleh nilai rata-rata 82,54% Sehingga 

produk tes formatif dan sumatif yang telah 

dikembangkan layak digunakan. 

Praktikalitas tes formatif dan sumatif 

pada mata pelajaran IPAS dalam kurikulum 

merdeka kelas IV SD mempunyai kategori 

sangat praktis dilihat dari hasil analisis 

lembar angket respon pendidik rata-rata 

92,71% dan peserta didik 88,54% artinya tes 

formatif dan sumatif dapat digunakan dengan 

mudah oleh pendidik dan peserta didik. 
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